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PENDAHULUAN

Kekosongan Historiografi

Kedatangan para pedagang Eropa ke Banten sejak akhir abad XVI telah
membuka kesempatan kepada masyarakat Banten untuk berinteraksi da-
lam lapangan ekonomi. Menjelang abad XVII, para pedagang Eropa se-
makin banyak berdatangan dan berdiam di Banten dalam loji-loji yang
dibangun di sekitar pelabuhan. Bersamaan dengan itu, masyarakat
Banten mulai bersentuhan dengan para penganut Kristen dari benua
Eropa.

Di antara pedagang berkebangsaan Portugis, Belanda, Inggris,
Denmark, dan Prancis, disebut-sebut dalam beberapa sumber Eropa me-
lakukan kebaktian secara rutin di tempat-tempat khusus seperti kapel
yang terletak dalam loji mereka. Beberapa lama kemudian, sejumlah pen-
deta pun didatangkan dari Eropa untuk melayani orang-orang Kristen di
pelabuhan Banten. Demikian pula dengan para pedagang Prancis, di loji
mereka pernah didirikan tempat ibadah bagi penganut Katolik yang ter-

libat dalam misi dagang Prancis.’

Keberlangsungan kegiatan ritual agama ini di kantor-kantor dagang
Eropa mengindikasikan kuatnya praktik pengajaran kristiani bagi penda-
tang Eropa yang terlibat dalam misi perdagangan Timur Jauh. Pengajar-

! Pastor Simon dari Avignon, misalnya, sengaja diajak ke Banten oleh F.Carnim, Eimpinnn
ekspedisi dagang Prancis, untuk melayani orang Katolik yang tinggal d11 loji dagang
Prancis di Banten pada 1671 Lihat Guillor, 2008:297. Penulis berumng. budi kepndal Dr.
Ali Fadilah, DEA, Drs, Nelly Wahyudin, dan Dadan Sujana, S.Pd., dari Banten Heritage,

yang telah memberikan buku ini kepada penulis.
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an kristiani tersebut tidak hanya dipfl'lmﬂlki\'ﬂ“ bagi kamu Kristen, .

tapi bagi komunitas lain yang juga dianggap mﬁdd' dan bahkan kﬂpﬁda

. Tam cekalipun. Fenomena 1tu tampakny, .
penduduk yang beragama [slam sekalip Paknyj g

jalan deng |
Jawa, Melayu, Makassar, Bugis, Sund, dan

daerah di nusantara seperti

lninnya.“"

Kesaksian orang Prancis yang singgah di Banten menunjukkan .
siasi kuat antara loji dan aktivitas keagamaan. Menurut Claude Guillo,
kantor dagang Prancis di Banten menjadi tempat singgah pastur, biara.
wan, dan misionaris dari berbagai kota pelabuhan lain di dunia timyy,
menandakan pentingnya posisi loji dalam penyebaran agama Katolik i
kawasan Asia Pasifik, khususnya nusantara. Perusahaan Dagang
Prancis, Compagnie Royale Frangaise des Indes memberikan fasilitas dan
dana yang tidak sedikit untuk membantu lembaga misionaris Prancis
yang terkenal dengan nama Missions Etrangeére de Paris (MEP). Dalam
menjalankan misinya, MEP tidak hanya menyebarkan agama kepada
para penganut Karolik yang tinggal di loji-loji perdagangan yang tersebar
di berbagai pelabuhan seperti Tonkin (Cina), Indochina, Pulau Formosa
(Taiwan), Siam (Thailand), Surat (India),

setempat, termasuk di pelabuhan Banten 3

tetapi juga kepada penduduk

Gereja sebagai sebuah lembaga penyebaran agama Kristen dengan de-
mikian telah merentangkan >dyapnya sampai ke Timur Jauh dan ridak
terkecuali di pesisir utara Jawa, mereka telah menancapkan "kakin}'a" di
Kesultanan Banten, Jika gerakan misionaris sudah dilakukan sejak keber’
adaan para pedagang Eropa di bumi Banten, maka misi dagang bangsd
Eropa sesungguhnya telah “ditumpangi” oleh misi evangelisme yang m¢’

rupakan bagian dari kegiata isi : ; '
| &l glatan misionarisme internasjonal. Loji Pranc®

* Penerjemahan Alkitab sudah dilakukan ge;

: jak abad XV ieab terjemal®”
bahasa Melayu yang dicetak dalam hyryf Arib (o I, bahkan ada Alkitab t:g:pﬂf’
Pﬁnutur ME].:.?IL C:E Krugﬂl', 1966:191-5_ P gﬂn) untuk Mﬂmudahkan

3 Lihar diskusi Guillot tentang
“tarekar” Katolik, Guilhen,

(1671-1882) dan memban

seorang pedagang Pranci “

yang pernah tinggal 4; g
gun tempat ibadnhggta;erqa;:nd?;:f




PENDAHULUAN

adalah contoh yang tepat, karena melalui fasilitasi pimpinannya, M.De
Guilhen yang tinggal di Banten 1671-1682, menjadi “pos pekabaran
Injil” bagi lembaga misionaris Prancis, MEP. Begitu juga dengan loji
VOC, dalam beberapa catatan misionaris dilaporkan bahwa pembangun-
an loji pedagang Belanda pun sejak ditandatanganinya “trakeat lada” oleh
Jenderal Kaufmann dan Sultan Haji pada 1684, disebutkan telah mem-
bangun tempat ibadah permanen di loji mereka.

Rintisan penyebaran Kristen melalui misi dagang Eropa itu merupa-
kan pijakan kuat bagi pengembangbiakan penganutnya di negeri jajahan
setelah VOC mengalami kebangkrutan hebat. Ketika status kekuasaan
Belanda di Banten berpindah dari VOC ke Pemerintah Kolonial, pem-
bangunan gereja, baik sebagai sebuah bangunan tempat ibadah kaum
Kristen maupun sebagai sebuah institusi, selanjutnya menjadi tanggung
jawab pemerintah Kolonial. Tapak pertama dari pusat pemerintahan
Hindia Belanda dibangun di Kota Serang yang ditandai dengan berdiri-
nya kantor Residentie van Bantam. Atas inisiatif Gereja Protestan di
Hindia Belanda (Indische Kerk) yang bermarkas di Batavia (Jakarta Seka-
rang), pada 1846 didirikanlah sebuah “gereja negara® di dekat alun-alun
Kota Serang. Pengurus “gereja negara” diangkat dan digaji oleh Pemerin-
tah Kolonial Belanda. Pembangunan gereja di Kota Serang bukanlah
tanpa alasan, sebab lebih dari 200 penduduk Eropa (terutama Belanda),
ketika itu tinggal di ibu kota. Sebagian besar dari mereka adalah penga-
nut Protestan, yang mempunyai hak untuk mendapatkan pelayanan ro-
haniah dari pemerintah kolonial, Selain di Kota Serang, belum ditemu-
kan keterangan yang menyebutkan pembangunan Gereja di daerah
Banten lainnya sekitar 1846.

Sebelas tahun kemudian baru diperoleh keterangan tentang pendirian
gerejﬁ lain. Namun, berbeda dengan gereja negara di Kota Serang, yang
pembangunannya disponsori oleh pemerintah kolonial dan kemunitas
Eropa di Banten, gereja kedua ini didirikan oleh dan untuk sebuah “ko-
munitas” Kristen lokal, yaitu penduduk Jengkol, Cikuya, yang para ang-

gotanya mendapat pembaptisan di Batavia atas prakarsa dan upaya
kristenisasi Adolf Miihlnickel, seorang mandor perkebunan swasta ber-

. P




Demi proyek ini, Anthing merekrut dan mendidik sejumlah calon
penginjil yang berasal dari beberapa daerah di Indonesia untuk meng-
kuti pengaderan yang dilaksanakan di rumahnya di Batavia. Dua dari se-
jumlah calon penginjil yang mengikuti pendadaran di “Sekolah Penginjil
F. L. Anthing” berasal dari Cikuya (Tangerang), yang kemudian menjadi
tokoh penyebar Injil di wilayah Tangerang dan sekitarnya.

Rekam jejak sejarah misionarisme di atas merupakan suatu evenement
historique yang luput dari kajian para peneliti sejarah Banten, Sampai de-
tik ini belum ada satupun bahan pustaka yang mengungkapkan bagai-

mana para pedagang Eropa yang Kristen mempraktikkan ritual keagama-
annya ketika mereka singgah dan berdiam diri di Banten; apakah mereka
pernah membangun komunitas eksklusif yang terikat pada tempat iba-
dah (kapel); apakah evangelisme juga ditujukan untuk komunitas di luar
mereka; dan sejumlah pertanyaan curious lainnya tentang asal-usul gereja
dan komunitas Kristen di Banten.
| Tertarik untuk memahami peristiwa sosial keagamaan, khususnya di
| daerah Banten itu, buku ini akan difokuskan pada dua isu pokok: sejak

l kapan misionarisme berlangsung di daerah Banten dan dengan cara ba-

—

gaimana kegiatan misionarisme itu diejawantahkan di bumi Banten?

Dengan menjawab kedua permasalahan pokok tersebut, diharapkan

7 | buku ini dapat menjawab beberapa pertanyaan penting sebagai berikut:

i | 1. Siapa sajakah tokoh misionaris di Banten?

7 | 2. Seberapa banyak masyarakat asli Banten yang memilih menjadi
o Kristen?

0 E 3. Lembaga — lembaga misionatis apa saja yang beroperasi di Banten?
20 | 4. Apakah Alkitab diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa/Sunda
f (Banten)?

i 5. Sejak kapan gereja didirikan di Banten?

ii Sejumlah pertanyaan historis di atas tentu saja didasarkan pada se-

buah fakra bahwa, sama seperti daerah lainnya di Indonesia, Banten

menjadi salah satu tempat tujuan misionarisme,

hanya saja mungkin de-




Bagian Kedua

MISIONARISME DI BANTEN PADA MASA
KOMPENI DAN PENJAJAHAN

Dalam bagian ini penulis mendiskusikan beberapa topik yang berkaitan
dengan hubungan misionarisme yang dilakukan Missions Etrangére de
Paris (MEP) dengan Compagnie Royale, kompeni Prancis dan kegiatan
misionarisme pada masa VOC di Banten. Topik tentang apakah MEP
juga membangun “gereja Karolik” di Banten atas izin Sultan didiskusikan
dengan merujuk sepenuhnya terhadap hasil penelitian Guillot. Subbagi-
an kedua akan digunakan untuk mengungkapkan beberapa fakta bahwa
sebagai perusahaan dagang yang fokus utamanya bagaimana mengeruk
keuntungan dagang sebanyak-banyak di nusantara, VOC membatasi ke-
giatan misionarisme jika dipandang mengganggu kepentingan dagang
mereka. Kemudian juga akan didiskusikan respons kaum misionaris ter-

hadap kurang concern-nya VOC terhadap kegiatan misionarisme ini. To-

pik mengenai pembangunan “gereja permma" di Banten pada sekitar

1690-an juga didiskusikan dengan sepenuhnya merujuk kepada [mnk!.j:r
yang disusun oleh Van Hoével, ketika meresmikan 'pembangunm: geref-._]:i
Protestan di Serang pada 1846. Informasi mengenal k'eE?crac;aan geri:
di Banten pada 1690-an, belum dapat dipastikan vahdtfas atanya,d -
rena Van Hoével sendiri hanya merujuk kepada penjelasan Pendeta

' i Lama.
Voesmaer yang berkunjung ke barak pegawal VOC di Banten Lam k
| dapatkan rujukan secukupnya untu

2hwa Banten bukan objek misio-

Sejumlah pendapat juga men
mendiskusikan topik mengenai fakta b
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ik mengenai fakta bahw, .
naris VOC. Bagian ini juga membahas topik menge TWa e,
g i e dfllc f o :
& . L P anten, Sangka, dih
orang Srtnita 1"11'r1511"c1t ketm‘llﬂ;lll l\f:..su]t.uun B E Lil(llm

: - . r =y 4 r;_ ITI
mati oleh Sultan ketika itu karena 13

dahan agama yang dilakukan Sangka ke LdiB .
C . T 2 no Y 1 tavia.
nikahannya dengan seorang pegawai VOC yang tinggal di batavia

Bagian ini juga mendiskusikan kegiatan mis1ONariSme di Banten pasc,

keruntuhan VOC {]SUU—]Q-J{S] yang ditandai dengan pembangunan ge-
landa. Kiprah dua. lembag,

emeluk agama Kristen, Perpiy.

Kristen diindikasikan oleh pe,.

reja Protestan oleh Pemerintah Kolonial Be |
misionaris Belanda: Nederlandsche Zendingsvereeniging (NZV) dan Ge.
nootschap voor in- en uitwendige zending (G[UZ) serta para pe.rsuniln}ra
yang terlibat 1;1t1gsung dalam kegiatan misionarisme di Banten _fuga al{an
disoroti. Bagian ini juga akan mengulas beberapa topik berkenaan de.
ngan (1) pendidikan calon tenaga misionaris di Belanda; (2) gaji utusan
Injil; (3) metode misionarisme; (4) informasi biografis para tenaga misio-

naris Belanda di Banten.

2.1. Perdagangan dan penginjilan pada masa kompeni

Untuk mendukung kelancaran misinya, para pedagang dari berbagai be-

lahan dunia yang melakukan perdagangan maritim di pelabuhan Banten

kerap meminta izin kepada Sultan untuk membangun loji perdagangan
mereka di Banten. Loji ini digunakan di samping untuk tempat tinggal

mereka, juga digunakan untuk menampung komoditas yang akan mereka

pasarkan dan akan mereka beli di Banten. Pada masa Sultan Ageng

Tirtayasa (berkuasa 1651-1683), terdapat empat loji

negara Eropa yang
ada di Banten: Inggris, 8 P

Denmark, Prancis, dan Belanda. Luas lahan loji

negara ini bervariasi. Loji Inggris, misalnya, menurut Guillot menempat
sebidang lahan dengan luas kira-kira 4.500m?, Se

nya menempati lahan seluas 1.500m2. Dalam
tentang sejarah misionarisme dj

mentara loji Prancis ha-
konteks pembahasan ki?
Banten, perlu dijelaskan bahwa adakala-
PL atas izin darg Sultan, dengan tempat
Agamawan diundang dari negeri asal
dan ritual keagamaan lainnya. Mcruju-k

nya loji-loji tersebut juga dilengka
ibadah (kapel) para penghuninya,
nya untuk memimpin kebaktian




-.._' 1 :h Il‘:.:....‘l"'. 1-."-.- '1.:".'!""}‘:. '~-h._'|| _T\"”'-I-.._ _I.-.'I'l'

cepada hasil peneliri ) e '
kepada hasil penelitian Guillot yang pertama kali diterbitkan di Jurnal

. kita thnt memahami bahwa ada upaya Pﬂdﬂ
sebagian akrivis misi perdagang

Archipel, nomor 45, 1992

an tersebut untuk melakukan upaya pe-
nyebaran ajaran Kristen terhadap penduduk lokal.

Penelitian Guillor terhadap puluhan surat yang dikirim dari Banten
1671-1682 oleh anggota misi d;lg;lng Prancis dan misionaris Katolik
Prancis telah mengungkapkan bahwa misionarisme benar-benar “ikut
menumpang  kapal dagang Prancis dan mendapatkan fasilitas dan du-
kungan dana tidak sedikit dari Kompeni Prancis. Seiring dengan pem-
bukaan loji-loji atau "kedutaan ekonomi” Kompeni Prancis di berbagai
kota pelabuban di Surat (India), Tochinchina, Tonkin, Siam, pulau
Formosa, dan Banten turut melapangkan jalan bagi para misionaris un-
tuk membuka pos pekabaran Injil di kota-kota pelabuhan tersebut. Pe-
nelitian Guillot terhadap surat-surac kepala loji Prancis di Banten, M. de
Guilhen, mengungkapkan bahwa ada kaitan erat antara Missions
Etrangére de Paris (MEP) dan Compagnie Royale Frangaise des Indes
(RCFI), Kompeni Prancis.

Missions Etrangére dan Kompeni Prancis (1671-1682)

Data yang paling kuat sejauh ini tentang kristenisasi di Banten menya_raa
kan bahwa upaya kristenisasi pertama untuk pendudu!c Banten asli dILja-
kukan oleh Lembaga Misionaris Prancis (Missions Etrangere de Paris:
MEP) yang menjalankan kegiatan misionarismenya dengan mendapat-

kan fasilitas dan bantuan dana dari Kompeni Prancis, Compagnie Royale

Francaise des Indes, yang membuka perwakilan dagang di Banten 1671-

1881.
Sebenarnya tid
MEP dan Kompent Prancis.

rsahabatan antara direktur Kompeni Prancis, F.D. Baron,

1k ada hubungan resmi antara Lembaga misionaris

Dukungan fasilitas fisik dan dana sebenar-

nya karena pe

dan beberapa anggota MEP.
Cerita bermula ketika Comp

haan Dagang Milik Prancis, mengut

agnic Royale Frangaise des Indes, Perusa-

us Francois Caron untuk memimpin

e i s

53
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SANTEN

F:]:E.'ﬁ:‘rlli'j‘nki'l_'lat'l Claude Guillot (2008) terhadap puluhan surat yang: dikiem
dari Ban_ae:-zr: tahun 1671-1682 oleh anggota misi dagang Prancis dan
{1'1!51{“181']_5 Katolik Prancis, Jean Baptiste de Guilhen, mengungkaplkan bahwa
misionarisme benar-benar “ikut menumpang” kapal dagang Prancis dan
mend.apatiaan fasilitas dan dukungan dana yang tidalk sedikit dari Kompeni
Prancis. Rumah tinggal de Guilhen di Banten menjadi tempat persinggahan
>€Mua pastor dan agamawan yang datang mengunjungi Banten.

_Pada pertengahan kedua abad ke-19, Banten menjadi daerah tujuan
kgglatan sistematis misionaris Kristen. GIUZ (Genootschap voor In en
Uitwendige Zending) dan NZV (Nederlandsche Zending Vereeniging) adalah
dua lembaga misionaris Belanda yang mengirimkan tenaga penginjil secara
aktif di Banten antara tahun 1854-1942. Tokoh besar penginjil Belanda yang
lahir di Sri Lanka dari ibu yang berdarah Afrika Selatan, F. L. Anthing, pendiri
GIUZ, berhasil membaptis 650 orang pribumi, 75 orang Tionghoa, dan satu
keluarga Badui. Dua “zendeling tukang” yang lahir di Jerman: C. F. A Sperhak
dan Adolf Mihlnickel, yang berafiliasi ke GIUZ, mendirikan jemaat Kristen
yang tersebar di sejumlah daerah di Tangerang: Poris Tapel, Ciater, Kresek,
Kampung Bolang, dan Cikuya.

NZV melalui para penginjilnya seperti L. Tiemersma (1889-1909), A. A.
Pennings (1894-1902), 0. van der Brug (1909-1926) aktif menyebarluaskan
ajaran Kristen kepada warga Banten. Tiemersma menjadi penginjil aktif di
wilayah Tangerang. Gereja, poliknik, dan sekolah di Leuwidamar dan kota
Rangkasbitung didirikan oleh A. A. Pennings. Sepeninggal keduanya, kegiatan
misionarisme dilanjutkan oleh O. van der Brug.

Meskipun upaya kristenisasi terhadap masyarakat Banten saat itu tidak
membuahkan hasil yang diharapkan, karena kuatnya resistensi masyarakat
Banten, tetapi upaya itu ternyata dalam dinamikanya menorehkan lembaran
catatan sejarah yang unik. Umat kristiani dari Banten menjadi anggota jemaat
Kristen di beberapa daerah di luar Banten, seperti di Pangharepan (Sukabumi),
Cikembar (Sukabumi), dan Rawa Selang (Cianjur). Gereja di Kampung Sawah
(Bekasi), Gunung Puteri, Jatinegara, Cigelam, Kwitang, Cideres (Bandung),
dan hampir seluruh Gereja Pasundan yang tersebar di Banten, DKI, dan Jawa
Barat, memiliki kaitan historis dengan jemaat Kristiani Banten abad ke-19.
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